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ABSTRAK 
 

 

Weniarni, Listin. 2023. Implementasi Model Discovery Learning Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Batang. Skripsi. Pekalongan: UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid. 

Kata  Kunci:  Discovery Learning, Pemahaman Konsep Matematika. 

 

Konseptualisasi merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelajaran matematika. 
Belajar konsep berarti belajar dengan pemahaman. Meningkatan pemahaman konsep matematika 

siswa dapat dimulai dengan meningkatan keterampilan pengelolaan kelas guru matematika. 

Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Discovery Learning. Model Discovery 

learning adalah model pembelajaran yang tidak menyajikan konsep secara langsung (final), 

melainkan siswa harus mengorganisasikan pembelajarannya untuk menemukan konsep 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah model discovery 

learning efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Batang. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mengenai model discovery learning, menambah kepustakaan fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan, serta utamanya untuk memberikan data yang dapat dijadikan masukan bagi SMP 

Negeri 1 Batang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dan teknik pengambilan sampel cluster sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

berupa tes, dan observasi. Data penelitian dianalisis menggunakan uji-t 

Hasil penelitian ini pada uji independent sample t-test didapat nilai signifikansi (2-tailed) 

           . Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Pada posttest kelas eksperimen memiliki 

nilai minimum 37,5, nilai maksimum 97,5, dan nilai rata-rata 74,844. Sedangkan pada posttest 

kelas kontrol memiliki nilai minimum 22,5, nilai maksimum 85, dan nilai rata-rata 60,078. Dari 

data tersebut dapat diketahui pada kedua kelas setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang berbeda didapatkan hasil yang lebih baik pada kelas dengan 

mengguanakan model discovery learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu pelajaran utama di sekolah yang 

diajarkan mulai dari tingkat dasar hingga ke perguruan tinggi. Hal ini 

karena matematika merupakan bidang studi yang mendasari banyak 

bidang studi lain, sehingga penting untuk diajarkan di semua jenjang. 

Matematika merupakan ilmu tentang kebenaran mutlak, yang tidak 

dapat dipisahkan karena didasarkan pada pemikiran murni, suatu kesatuan 

sistem pembuktian matematis.
1
 Selain itu, pembelajaran matematika dapat 

mengembangkan banyak keterampilan, mulai dari pemecahan masalah, 

komunikasi matematis, koneksi matematis hingga mengembangkan 

keterampilan berpikir.
2
 

Matematika memiliki banyak manfaat terutama untuk melatih cara 

berfikir siswa, namun seringkali  siswa menganggap matematika sebagai 

mata pelajaran yang sulit karena abstrak. 
3
Anggapan banyak siswa tentang 

hal ini secara tidak sadar telah mempengaruhi pikiran siswa, sehingga 

anggapan tersebut terbawa ketika siswa berhadapan dengan matematika. 

Anggapan yang muncul ini tentunya tidak dapat disalahkan begitu saja, 

                                                           
 

1
 Wita Sinaga, dkk “Perkembangan mtematika dalam filsafat dan Aliran Formalisme yang 

Terkandung dalam Filsafat Matematika ” (Medan : SEPREN Journal of Mathematics Education 

and Applied, Vol 2 No 2, 2021) hal 19  
2
 Nicky Dwi Puspaningtyas, “Berpikir Lateral Siswa dalam Pembelajaran Matematika” 

(Lampung : MATHEMA journal, vol 1 No 1, 2019) hal 25 
3
 Sarwoedi, dkk. 2018. “Efektifitas Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Matematika Siswa” (Bengkulu : Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol 3 No 2, 

2018) hal 172  
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karena bisa jadi hal tersebut terbentuk karena pengalaman pribadi siswa 

terhadap kegagalan dalam proses belajar matematika. Salah satu kesalahan 

yang sering kali dilakukan siswa saat belajar matematika adalah tidak 

memahami konsep. 

Konseptualisasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Belajar konsep berarti belajar dengan 

pemahaman. Pemahaman matematis adalah kemampuan matematika dasar 

yang meliputi: kemampuan memahami materi, menghafal dan menerapkan 

rumus serta konsep matematika dalam kasus sederhana atau sejenis, 

menilai benar atau tidak suatu pernyataan matematis dan menerapkan 

rumus untuk menyelesaikan masalah.
4
 

Pemahaman konsep mampu membantu siswa untuk menyelesaikan 

variasi soal matematika yang sedang dipelajari. Mempelajari konsep dapat 

membantu siswa memahami serta membedakan simbol dan tanda dalam 

matematika. Memahami konsep matematika di awal pembelajaran juga 

akan mempermudah siswa mempelajari materi tersebut secara keseluruhan 

Faktanya banyak ditemui siswa yang gagal memahami materi 

matematika karena gagal dalam memahami konsep. Hal ini didukung 

dengan hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang menunjukan 

rendahnya tingkat pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian 

tersebut diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan adrianus  pada 2019 

                                                           
 

4
 Sarwoedi, dkk. 2018. ”Efektifitas Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Matematika Siswa vi Aledya, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada 

Siswa”….  
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menemukan bahwa dari tiga kelas yang diberi soal yang berorientasi pada 

pemahaman konsep terdapat 60% siswa yang mendapat nilai di bawah 

kriteria ketuntasan minimal. Penelitian lain yang dilakukan Hutagalung 

pada 2017 menemukan hubungan sebab akibat antara kurangnya tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa dengan rendahnya prestasi siswa.  

Meningkatan pemahaman konsep matematika siswa dapat dimulai 

daengan meningkatan keterampilan pengelolaan kelas guru matematika. 

Pembelajaran konvensional seperti ceramah, pemberian tugas saja kurang 

efektif. Diperlukan model pembelajaran yang mengajak siswa aktif 

didalam penemuan konsep tersebut.  

Model Discovery learning adalah model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk aktif selama proses pembelajaran karena model ini 

tidak menyajikan konsep secara langsung (final), melainkan siswa harus 

mengorganisasikan pembelajarannya untuk menemukan konsep.
5
 

Dibandingkan dengan model pembelajaran yang hampir mirip yaitu model 

inquiry learning, model discovery learning lebih mudah diterima oleh 

siswa dengan kemampuan yang beragam. Hal ini karena pada model 

discovery learning masalah-masalah yang dihadapi siswa dikembangkan 

oleh guru, sedangkan dalam pembelajaran inquiri, masalah-masalah 

tersebut bukan merupakan hasil pengembangan, sehingga siswa harus 

mengerahkan seluruh pikiran dan kemampuannya. Diharapkan dengan 

                                                           
 

5
 Miftahus Surur dan Sofi Tri Oktavia, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika” (Situbondo : JPE Jurnal Pendidikan Edutama Vol 6 

No 1, 2019) hal 12 
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penerapan model discovery learning ini dapat membantu siswa dalam 

menemukan dan memahami konsep matematika. 

SMP Negeri 1 Batang merupakan SMP tertua dan termasuk salah 

satu SMP favorit di Kabupaten Batang. Hasil observasi awal yang 

dilakukan dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Batang, 

didapatkan informasi bahwa semenjak diterapkannya sistem zonasi 

kemampuan peserta didik sangatlah beragam, selain itu didapati pula 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII masih 

tergolong rendah. Siswa masih cenderung menghafal rumus saat 

mengerjakan soal. Sementara itu, guru matematika kelas VII dalam 

pembelajarannya lebih sering menggunakan model pembelajaran tanya 

jawab atau dengan menerangkan langsung materi tersebut kepada siswa. 

Hal ini mendasari peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Model Discovery Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Batang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Apakah 

model discovery learning efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Batang?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMP N 1 Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam pembelajaran matematika khususnya dengan 

menggunakan model discovery learning. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) khususnya program studi Tadris 

Matematika. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Dapat dijadikan masukan bagi guru matematika khususnya di SMP 

Negeri 1 Batang dalam proses pembelajaran matematika dengan 

penerapan model pembelajaran discovery learning. 

b. Memberikan data yang dapat dijadikan masukan bagi kepala sekolah 

untuk menerapkan pembelajaran matematika yang efektif di SMP 

Negeri 1 Batang. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum susunan 

pembahasan yang ditulis oleh peneliti dalam pemnyusun skripsi. Adapun 

sistematika penulisan dalam skripsi ini yaitu 

Bab I Pendahuluan, peneliti mengkaji secara umum isi karya yang 

terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, dan sistematika penulisan 

Bab II Landasan Teori Penelitian, berisi tentang teori yang 

digunakan peneliti sebagai landasan penelitian. Bab ini terdiri dari 

deskripsi teori terkait pengaruh model discovery learning terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa, serta penelitian terdahulu yang 

relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, membahas tentang bagaimana sistematika 

penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti. Bab ini terdiri dari jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

Bab IV Hasil penelitian, berisikan hasil dari analisis data dan 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan. Pada bagian akhir susunan skripsi berupa daftar 

pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, uji hipotesis, hasil dan pembahasan yang 

telah disampaikan oleh peneliti, maka penelitian dengan judul 

“Implementasi Model Discovery Learning Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Batang” menghasilkan kesimpulan 

bahwa berdasarkan hasil uji-t menggunakan independent sample t-test 

didapatkan nilai sig (2-tailed)             . Dari hasil tersebut dapat 

disimpulakan bahwa penggunaan model discovery learning efektif 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 1 Batang. 

Selain itu hasil nilai posttest pada kelas eksperimen didapatkan rata-rata 

sebesar 74,844. Sedangkan pada posttest kelas kontrol didapatkan rata-rata 

sebesar 60.078. Artinya didapatkan hasil nilai rata- rata yang lebih baik 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan model discovery learning. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari data-data di 

lapangan. Peneliti memberikan saran agar penelitian ini dapat lebih 

berkembang dan tercapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika. 

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan  

1. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah hendaknya bekerja sama dengan guru mata pelajaran 

dan wali murid untuk memantau pengetahuan siswa khususnya pada 
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mata pelajaran matematika, mengingat matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib di sekolah. 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya memfasilitasi siswa untuk dapat mempelajari konsep 

matematika dengan baik sebelum membahas materi lebih lanjut. 

Contohnya dengan menggunakan model pembelajaran yang mengajak 

siswa ikut aktif selama proses pembelajaran seperti model discovery 

learning. 

3. Bagi siswa 

Siswa hendaknya mengembangkan rasa ingin tahu dan mau untuk 

memahami konsep matematika sebelum belajar materi lebih lanjut agar 

memudahkan siswa untuk memahami materi tersebut 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan model discovery learning secara umum 

untuk membantu siswa dalam memahami konsep matematika. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat dilakukan modifikasi pada model discovery 

yang digunakan agar pembelajaran lebih interaktif dan dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika lebih baik lagi. 
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